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BAB llI
UPAYA-UPAYA PENYATUAN AWAL BULAN KAMARIAH DI INDONE  SIA
. Kasus Perbedaan dalam Penentuan Awal Bulan Kamarialdi Indonesia

Kalendet merupakan bagian penting dalam kehidupan sehdridmaat
manusia. Sehingga dapat dibayangkan bahwa tangndel sebagai pedoman
pengorganisasian waktu umat manusia akan mengalkahingungan dalam
melakukan berbagai aktivitas baik aktivitas sosialpun aktivitas kenegaraan, akan
tetapi merupakan sebuah kenyataan sampai saatatmivab umat Islam belum
memiliki suatu sistem penjadwalan dan pengorgaidisazaktu terpadu. Memang
sangat disayangkan ketika bangsa Sumeria 6000 tgdwoig lalu sudah memiliki
struktur kalender yang baik namun umat Islam sarsgai ini belum memiliki sistem
penanggalan bersama yang terpadu, hal yang mekgeshahwa umat Islam kurang
memiliki apresiasi waktu. Padahal kehadiran kaleridlam sangat penting karena
terkait dengan prosesi ibadah terutama dalam bWamadhan, Syawal dan

Dzulhijjah.

Terdapat berbagai sistem kalender di dunia ini magalam semua sistem

kalender yang ada tidak terjadi perbedaan pendapata kalender Islam (hijriyah)

! Kalender disebut juga denga tarikh, baca Noor Ahi88,Risala Syamsual-HilalKudus:
Madrasah Tasywiq at-Tullab Salafiyah, t.th, hal.Disebut juga dengan almanak, baca, Ahmad
Warson Munawwir,op.cit, hal. 1263. Kata almanak juga biasa digunakan dargdn NU dan
Muhammadiyah, seperti almanak PBNU dan almanak khahadiyah. Disebut juga dengan takwim,
baca Munir Ba'albakial-Mawrid a Modern English Arabic DictionanBairut; Dar al-llm |i al-
Malayin, 1974, hal. 144. Kalender juga disebut dengenanggalan, baca Susiknan Azhimyu
Falak, op.cit,hal. 82.
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yang seringkali terjadi perbedaan pendapat terutalindndonesi&. Perbedaan

pendapat dalam perhitungan kalender Islam setidakfigkibatkan oleh beberapa
faktor.Pertama, bahwa sistem/perhitungan kalenigtgyah bukan murni berdasarkan
perhitungan matematis terhadap pergerakan ratabatala langit sebagaimana
sistem kalender lain, sedangkan sistem kalendaydhj memperhatikan kedudukan
benda langit (hilal) di setiap akhir bulan untuknmaetukan jatuhnya awal bulan baru
kamariah.Keadaan inilah yang mengakibatkan bahwhitpegan kalender hijriyah

tidak konsisten namun bergerak bergantian secawands umur hari dalam setiap
bulan dan setiap tahunnya. Kedua, perbedaan dalaemahami dan

mengienterpretasikan hadits Nabi saw seputar ligafat mengakibatkan terjadinya

perbedaan metode dalam memperhitungkan dan memaenamkal bulan kamariah.

Di Indonesia perbedaan dalam penentuan awal kdamariah, khususnya
awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah, seringkaljaté perbedaan dalam
penentuan awal bulan kamariah. Perbedaan dalammtp@meawal bulan kamariah
yang pernah terjadi di Indonesia di antardngealah perbedaan penentuan awal
bulan kamariah yang terjadi di Indonesia diantaaaaglalah dalam penentuan awal
bulan Syawal 1410 H/1990 M. Saat itu ijtima’ terjpdda hari Rabu, 25 April 1990
pukul 11:28 WIB dengan ketinggian hilal mar’i mingdissebagian wilayah Indonesia,

pemerintah melalui Kementrian Agama dalam sidasbait menetapkan 1 Syawal

2 Slamet HambaliFatwa, Sidang Isbat & Penyatuan Kalender Hijriyahakalah disampaikan
dalam Lokakarya Internasional Fakultas Syariah |1Alldlisongo Semarang di Hotel Siliwangi pada
13 Desember 2012.

® Data diambil dan diolah dari berbagai sumber.
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1410 H jatuh pada Kamis, 26 April 1990 M karena kdgran rukyat dari wilayah
Jawa Timur bersamaan dengan ketetapan NU dan Mubdiyah, sedangkan dari
Kudus, K.H. Turaichan menetapkan 1 Syawal 1410tthjdertepatan dengan hari

Jumat, 27 April 1990 M.

Berikutnya perbedaan kembali terjadi pada penatdp8yawal 1412 H/1992
M. Ketika itu kedudukan hilal masih berada padankgfian -f 7’ 45” di bawah ufuk
untuk markaz Pelabuhan Ratu. Pemerintah (Kemenigama) melalui sidang itsbat
menetapkan 1 Syawal 1412 H jatuh pada hari Ahadpil 1992 M atas dasar
istikmal dan menolak kesaksian hilal dari daeratvala&imur. Muhammadiyah
mengikhbarkan 1 Syawal 1412 H jatuh pada hari Afad\pril 1992 M sejalan
dengan ketetapan pemerintah namun NU mengikhbdskawa 1 Syawal 1412 H
jatuh pada hari Sabtu, 4 April 1992 M atas dasaepmaan laporan rukyat daru

Jawa Timur dan Cakung.

Perbedaan penetapan 1 Syawal terjadi lagi padantdd13 H. Saat itu
pemerintah (Kementrian Agama) menetapkan 1 SyadEs H jatuh pada Kamis, 25
Maret 1993 M atas dasar istikmal dan menolak laptwasil rukyat hilal dari Jawa
Timur dan Cakung. Muhammadiyah pada tahun ini nidragkan 1 Syawal 1413 H
jatun pada Kamis, 25 Maret 1993 M sejalan dengamepatah, namun NU
mengikhbarkan 1 Syawal 1413 H jatuh pada Rabu, 24eM1993 M atas dasar

penerimaan laopran rukyat dari Jawa Timur da Cak8egangkan madzhab rukyat
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global (Hizbut Tahrir Indonesia dan Hizbullah) mehdlui dua hari dari ketetapan

pemerintah karena mengikuti ketetapan 1 Syawal Hid&ri kerajaan Arab Saudi.

Kemudian pada akhir Ramadhan tahun 1414 H, digs@&bavilayah Indonesia
hilal masih berada di bawah ufuk. Pemerintah (Keinmsan Agama) melalui sidang
itsbat menetapkan 1 Syawal 1414 H jatuh pada SédiMiaret 1994 M atas dasar
istikmal dan menolak hasil rukyat dari Jawa TimandCakung. NU mendahului
ketetapan pemerintah dengan mengikhbarkan 1 Sybdid H jatuh pada Ahad, 13
Maret 1994 M atas dasar lapora rukyat Cakung dara JEmur. Muhammadiyah
pada penetapan 1 Syawal 1414 H ini sejalan dengtetapan pemerintah yaitu 1

Syawal jatuh pada Senin, 14 Maret 1994 M.

Pada akhir Ramadhan tahun 1418 H, di Pos Obse®akin (POB)
Pelabuhan Ratu, kedudukan hilal sudah berada sliudtk dengan ketinggian hilal
mar'i 0° 13’ 15”. Pemerintah (Kementrian Agama) melaluiasig itsbat menetapkan
1 Syawal 1418 H jatuh pada Jumat, 30 Januari 1998td4 dasar istikmal dan
menolak laporan rukyat dari Jawa Timur.PBNU mengétkan 1 Syawal 1418 H
jatun pada Jumat, 30 Januari 1998 M sejalan derigdatapan pemerintah.
Sedangkan Pengurus Wilayah NU (PWNU) Jawa Timur buatikhbar sendiri 1
Syawal 1418 H jatuh pada Kamis, 29 Januari 199&Mdsarkan laporan rukyat dari
Jawa Timur sejalan dengan ketetapan Muhammadiya yegenetapkan 1 Syawal
1418 H jatuh pada kamis, 29 Januari (mendahuluiep@tah) atas dasar hisab

wujudul hilal.
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Pada awal Ramadhan tahun 1422 H/2001 M, tinggl Hilkota Yogyakarta
pada Kamis, 15 November 2001 mencafa@d®*. Pemerintah (Kementrian Agama)
melalui sidang itsbat menetapkan 1 Ramadhan 142fatkth pada Sabtu, 17
November 2001 berdasarkan istikmal. NU sejalan denketetapan pemerintah
dengan mengikhbarkan bahwa 1 Ramadhan 1422 H patdé Sabtu, 17 November
2001, sedangkan Muhammadiyah mendahului satu hamiukdtetapan pemerintah

yaitu mengikhbarkan 1 Ramadhan bertepatan dengaatJu6 November 2001.

Selanjutnya pada tahun 1423 H, terjadi dua pedreganetapan awal bulan
kamariah yaitu pada penetapan 1 Syawal 1423 H d2zulhijjah 1423 H. Ketika itu
Muhammadiyah selalu mendahului satu hari (yaitu griidrbarkan 1 Syawal jatuh
pada Kamis, 5 Desember 2002 dengan ketinggian Hdal ufuk hakiki di kota
Yogyakarta 649’ dan mengikhbarkan 1 Dzulhijjah jatuh pada Ata&ebruari 2003
dengan ketinggian hilal dari ufuk hakiki kota Yoggata G 31’ berdasarkan wujudul

hilal) dari ketetapan pemerintah.

Berikutnya pada akhir Ramadhan 1427 H ketinggita @i kota Yogyakarta
0° 31'. Pemerintah (Kementrian Agama) melalui sidasigat menetapkan 1 Syawal
1427 H jatuh pada Selasa, 24 Oktober 2006 berdasaskkmal sedangkan laporan
rukyat Bangkalan dan Cakung ditolak. PBNU sejalangan penetapan pemerintah
yaitu mengikhbarkan 1 Syawal 1427 H jatuh pada sael®24 Oktober 2006,

sedangkan Muhammadiyah mendahului dari ketetapamenmetah yaitu

* Tinggi hilal dihitung dari ufuk hakiki di kota Yggkarta.
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mengikhbarkan 1 Syawal 1427 H jatuh pada SeninQR®ber 2006 berdasarkan
wujudul hilal. NU Jawa Timur juga mendahului daet&tapan pemerintah dan
sejalan dengan Muhammadiyah yaitu mengikhbarkadisenSyawal 1427 H jatuh

pada Senin, 23 Oktober 2006.

Perbedaan dalam penentuan awal bulan kamaria$ bernlanjut hingga saat
ini, contoh beberapa kasus yang terjadi adalah [mhdd-itri 1428 H, Idul Fitri 1432
H, dan Ramadhan 1433 H. Perbedaan-perbedaan dataentpan awal bulan
kamariah terutama pada bulan Ramadhan, Syawal dalhifpah karena pada bulan-
bulan tersebut sangat erat kaitannya dengan pelaksadan prosesi ibadah umat

Islam.

. Keberagaman Keyakinan Hisab Rukyat di Indonesia

Perbedaan dalam pelaksanaan hari raya di Indomesiupakan akibat dari
adanya perbedaan dalam memahami dan menginterkaetaslil-dalil hisab rukyat.
Perbedaan pemahaman nash al-Quran dan hadits-Nabdit#uhammad SAW inilah
yang menjadikan terjadinya perbedaan dalam metederppuan awal bulan kamariah
oleh masing-masing aliran hisab rukyat atau ormmass Islam di Indonesia.
Perbedaan keyakinan dalam penentuan awal bulamgaassing ormas Islam bukan
tanpa alasan, namun masing-masing memiliki dasar atgumen kuat mengenai
metode yang digunakan.Secara garis besar, perbed@asmg-masing madzhab

terbagi menjadi dua yaitu madzhab hisab dan rukyatyun menariknya masing-
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masing madzhab masih terjadi perbedaan pendapatnéaniliki metode masing-

masing yang berbeda.

. Rukyat

1.1. Nadhlatul Ulama

Nadhlatul Ulama merupakan ormas Islam terbesarndoriesia yang
disimbolisasikan dengan madzhab rukyat.Perbedaaenpegan antara NU dan
Muhammadiyah yang mewakili dua madzhab yang berbeidah yang
mengakibatkan perdebatan dalam perbedaan peneatwanbulan kamariah

selalu hangat setiap menjelang dan sesudah penemiad bulan kamariah.

NU dalam masalah penentuan awal bulan kamariah kimeyaahwa
penentuan awal bulan kamariah harus berdasarkamatr@kelihat hilal dengan
mata kepala) dan istikmaDari tinjauan bahasa, al-Qur'an/tafsir, al-Sunnah d
tinjauan sains NU menyatakanbahwa hilal adalah rBskbit yang cahayanya
lembut laksana benang yang tampak dan terlihat Blanmi dengan mata di
awalbulan, sesaat setelah terbenamnya Matahaardidiah terjadinya ijtima’
atau konjungsi, sebagai tanda datangnya bulanKsdawu tidak tampak tidak
disebut hilal.Hilal tidak hanya dalam angan-angamfikiran dan tidak hanya

dalamdugaan/keyakinan.Untuk mengetahui adanya peadaan hilal, diperlukan

°A. Ghazalie MasroerPedoman Rukyat dan Hisab Nadhlatul Ulama,optwit. 27.
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upaya-upaya observasi, pengamatan,atau rukyat pdindmrfBahkan dalam
praktiknya, NU mensyaratkan rukyat hilal harus kkEnakan dengan mata
telanjang sedangkan penggunaan alat bantu NU nrasitberikan syarat bahwa
alat bantu tersebut untuk memperjelas obyek yatigati bukan pantulan.
Sebagaimana yang ditegaskan dalam buku PedomaraR&Mkytisab Nadhlatul

Ulama bab 2.5 tentang Rukyat Dengan Alat, NU Meskga :

Boleh atau sah melakukan rukyat dengan alat, bali&nu keadaan cerah
maupun mendung, dengan syarat :

a. Alat tersebut memperjelas obyek yang dilihat, busantulan.
b. Sepanjang ahli hisab tidak sepakat bahwa posalimidsih berada di
bawah ufuk’

Keyakinan NU terhadap rukyat hilal sebagai dasatakulalam penentuan
awal bulan kamariah diwujudkan dalam sikap merekaadap penggunaan hisab
dan itsbat pemerintah dalam penentuan awal bulanakah. Hisab dalam
pemahaman NU tidak dapat digunakan sebagai dasam daenentuan awal
bulan kamariah karena hadits-hadits Nabi Muhammad/ Serkait penentuan
awal bulan kamariah itu berdasarkdimuhur al-hilal bukan berdasarkawujud
al-hilal, dengan kata lain hilal dalam penentuan awal bulamé&tiah itu
berdasarkan terlihat atau tidak terlihatnya hidakan berdasarkan ada atau tidak

adanya hilal. Sedangkan kattaddurulah” yang dijadikan pedoman madzhab

® A. Ghazalie MasroeriMencari Titik Temu Awal Ramadhamakalah disampaikan dalam
acara Mudzakarah di Aula TK Islam al-Azhar It.IItdpus al-Azhar Kebayoran Baru pada 2 Juli 2012.
"Pedoman Rukyat dan Hisab Nadhlatul Ulama,optwit. 27.
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hisab dipahami NU bukan bermakna “hitunglah dendmsab” melainkan

“genapkanlah menjadi 30 hafi”.

Sedangkan terkait dengan itsbat pemerintah dalamet@gan awal bulan
kamariah, NU menegaskan bahwa ketetapan pemerimiahs berdasarkan
rukyat dan tidak diperbolehkan mendasarkan kepotyp&metapan awal bulan
hanya berdasarkan hisab. Hal ini sebagaimana ydegadkan oleh NU dalam
Munas Alim Ulama NU di Situbondo tanggal 6 Robi'Awal 1404 H/21

Oktober 1983 M menetapkan bahwa:

“Penetapan pemerintah tentang awal Ramadhan dawaSy#engan
menggunakan dasar hisab tidak wajib diikuti.Sebamurut jumhur
salaf bahwa terbit awal Ramadhan dan awal Syawahanyabi al-
ru'yah au itmami al-adadi tsalasina yaumah.”

Sehingga dapat dipahami bahwa NU dalam penetapah Ramadhan,
Idul Fitri dan Idul Adha berpegang teguh pada ppimakyat al-hilal bi al-fi’li
danistikmal, sedangkan kedudukan hisab dalam penentuan awal kalaariah
adalah hanya sebagai pembantu dalam pelaksanaayat? U juga
menetapkan bahwa penetapan awal bulan kamariahbgataku untuk segenap
kaum muslimin di Indonesia adalah berdasarkan kot pemerintah yang

menggunakan pedoman rukyat.

2007

al-fi’li

8A. Khoirul Anam, “Dhuhurul Hilal atau Wujudul Hilal, dalamNU Onlineedisi 7 Desember
°Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyah, op.cihal. 107.
1%SK PBNU No. 311/A.11.03/1/1994 tentang Pedoman &sienal Penyelenggaraarkyah bi
(111| Lingkungan NU, pasal 1 bagian a dan b.

Ibid.
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Terkait dengan mathla’ (garis batas keberlakualyat)k NU memegangi
pendapat bahwa mathla’ yang berlaku adafalthla’ fi wilayah al-hukmPrinsip
ini ditegaskan dalam bahtsul masail Muktamar XXXP@ Lirboyo Kediri Jawa
Timur tanggal 21-27 November 1999 ketika menanggagmnikiran rukyah
global Hizbut Tahrir.Sehinggameski sama-sama bamggada rukyat namun
NU dan Hizbut Tahrir memiliki pandangan berbed&agrdalam penggunaan
mathla’?Perbedaan pemahaman tentang mathla’ ini sekaligasg y
mengakibatkan perbedaan penetapan hari awal baarariah antara NU dan
Hizbut Tahrir yang sering menetapkan jatuhnya aweéén sehari lebih dahulu
daripada ketetapan NU karena berdasarkan rukyagldi saat di Indonesia
hilal masih belum terlihat. Perbedaan lain antaahamn NU dan Hizbut Tahrir
adalah terkait pemahaman “adil” dalam penerimadyat) NU mendasarkan
pada hasil hisab pendukung rukyat sedangkan Hikaltir berpendapat bahwa

asalkan perukyat adalah seorang muslim dan diasabipah’?
1.2.Hizbut Tahrir Indonesia

Dinamika perbedaan pendapat tentang hilal sertadikaginya dalam
penentuan awal bulan kamariah terjadi pula di HiZbahrir Indonesia.Hizbut

Tahrir Indonesia berpendapat bahwa penentuan awah lkkamariah dilakukan

2Ahmad Izzuddinpp.cit, hal. 110.

¥Bahkan dengan madzhab rukyat lain yaitu Dewan Dhkistam Indonesia yang menganut
ketetapan Arab Saudi untuk penentapan Idul Adha wmh@mgikuti pemerintah Indonesia untuk
penetapan Idul Fitri. Lihat keputusan-keputusan M&h Hizbut Tahrir dalam penetapan awal
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.
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dengan rukyat global, yaitu pelaksanaan rukyat yaangya berlaku dari suatu
tempat di muka Bumi, baik itu dilakukan dengan malanjang lpial-‘ain al-
bashariyal) maupun dengan alat pembesar dan pendekat, seasrigabng atau
teleskop. Sehingga Hizbut Tahrir menolak hisab gabdasar dalam penentuan

awal bulan kamariaH-.

Dalam sebuahasyrah(selebaran/leaflet), tertanggal 25 Sya’ban 1419 H
(14 Desember 1998) Hizbut Tahrir menegaskan sikaminya tersebut dengan

menyatakan :

Aol i o113 Al lluadl Hliie) W g uadl 5 0 a3 el 4550

ased) O ¢ Y1 0 gl LB 8 A llall e 55 Aad Y 3 ey puadl nll

ol Bl Ay, e JadY) o seall e Al

Artinya “Rukyat yang sah (mu’'tabar) adalah rukyat dengantanisab tidak
dapat dijadikan dasar jika rukyat tidak terbuktirdg@n mata. Karena
hisab tidak memiliki nilai secara syar’i dalam méaggkan puasa dan
berbuka (berhari raya). Hal ini dikarenakan sebaparsi untuk
berpuasa dan berhari raya tiada lain adalah rukydtdal bial-‘ain
(melihat Bulan sabit dengan matay*°

Hizbut Tahrir berpendapat bahwa hadits-hadits Ndbhammad SAW
terkait hisab rukyat adalah merujuk pada perintakyat yang berlaku untuk

semua muslim tanpa terkecuali, bahkan Hizbut Tabegrpendapat bahwa

“M. Shiddiq al-Jawipp.cit.
Bbid.
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merayakan hari raya bersama seluruh muslim di dadelah kewajiban dan

melalaikannya adalah sebuah kemaksiatan.

Pemahaman Hizbut Tahrir didasarkan pada firmarhAAW dalam surah

al-Bagarah :

ROIL A * 8o s KL SOV ON LA Fo S $HO AL
0. 0D R - 770> Dy W S0+ OD 2L o D
e —6 OO%EXO S SORITOHLEOROE Y troa
S 9 ot L130> A wa Se €OFIHEOCROE &R *R
27500 L 40 ILO K Wwa e €O LONT SO ... 4D
RRS

Artinya :“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan iRadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quranbagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan gere
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan ybathil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (digeda tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpagsada bulan
itu,” (Qs. al-Bagarah, 2:185)

Hizbut Tahrir menyandarkan pendapat berdasarkanirgyaerta dalil-dalil
lainnya bahwa puasa Ramadhan merupakan suatu igadghwajib ditunaikan.
Sebagai layaknya ibadah, syara’ tidak hanya meskafa status hukumnya —
bahwa puasa Ramadhan adalah fardhu ‘ain—, tetgpi $ecara gamblang dan
rinci menjelaskan tentang tata cara pelaksanaarbaik, berkenaan dengaat-
sabah al-syarth al-mani’, al-shihah wa al-buthlandan al-‘azhimah wa al-

rukhshahnya.Berkenaan dengasabab (sebab dilaksanakannya suatu hukum)

bid.
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puasa Ramadhan, syara’ menjelaskan batuwkgat al-hilal merupakansabab
dimulai dan diakhirinya puasa Ramadhan.Apabila rbuidak bisa dirukyah,
maka puasa dilakukan seteiatikmalbulan Sya’bart! Ketetapan ini didasarkan
banyak dalil. Di antaranya adalah Hadits berikut

A0050%80 e 22 4B 5 5hala 5 i 1315 ) gk slad 5 52300 13)
Artinya : “Apabila kamu melihatnya (hilal), maka berpuasalalan apabila

kamu melihatnya, maka berbukalah. Jika ada mendmegutupi
kalian, maka hitunglah’(HR. al-Bukhari no. 1767Y.

Hadits Nabi Muhammad SAW ini serta hadits-hadiis kentang hisab
rukyat oleh Hizbut Tahrir dipahami mengandung petme yang jelasgharihah
al-dalalah) bahwa sebab syar'i masuknya awal bulan baru adiagarrukyat
al hilal, yaitu melihat hilal dengan mata telanjang.SermiaByaart® pada hadits
Nabi Muhammad SAW tersebut ditujukan kepada selumiat Islam di dunia
tanpa terkecualikarena lafadz-lafadz haditstersdbtang dalam bentuk umum
(s=) dengan menggunakan dhomirjama’ (kata ganti plyaahak; berupa wawu
al-jamaah) pada kdtas<” (berpuasalah kalian semua) menunjuk atas
umumnya kaummuslimin. Demikian pula lafad&:3" (karena melihatnya)

adalah isimjenis (kata ganti). Bentuk seperti itenomjukkan bahwa rukyah itu

Y ajnah Tsagafiyyah DPP HTI, “Penetapan Awal dan iAkRamadhan Dengan Ru'yatul
Hilal”, dalamHizbut Tahrir Indonesia Onlinaliakses pada 1 November 2012 pukul 09.35 WIB.

¥Muhammad Ibnu Ismail al-Bukha&hahih al-Bukhariop.cit, hal. 34.

¥Seruan al-Syaari adalah khithab Allah yakni al-@oy’al-sunnah, dan Ijma’ Sahabat., lihat
Syeikh Taqiyyuddin al-Nabhara)-Syakhsyiyah al-Islamiyalal-Quds: Hizbut Tahrir, 1954, hal. 31.
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juga bersifat umum dan dapat dilakukan oleh siapaglama kesaksian tersebut
“adil”. *°

Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW terkait hisab rukysa dipahami
sebagai pedoman mathla’ Hizbut Tahrir bahwa rukylal tidak terkait dengan
mathla’. Perintah rukyat yang dimaksud dalam pemmameHTI| bukanlah rukyat
lokal yang berlaku untuk satu mathla’ (mazhab Syafielainkan rukyat yang
berlaku secara global, dalam arti rukyat di salatu sxiegeri muslim berlaku
untuk kaum muslimin di negeri-negeri lain di selurdunia. (mazhab jumhur,
yaitu mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambal).

Sedangkan mengenai penggunaan hisab dalam peneatan bulan
kamariah, HTI memandang bahwa hisab tidak dapatundigan untuk
menetapkan awal bulan kamariyah, khususnya dalaetgean awal Ramadhan,
Idul Fitri, dan Idul Adha karena terkait dengangasi ibadah. Syaikh Atha bin

Khalil (Amir Hizbut Tahrir sekarang) menegaskan:
s 3l LY Lasd A5 0 i Hhadll g ageall 8 ASHD Clluall Sl st JoE
sl

Artinya “Kami berpendapat tidak boleh menggunakan hisataaekhaum dan
Idul Fitri/ldul Adha, melainkan rukyat hilal sajgyéng dibolehkan),
sebab rukyat itulah yang terdapat dalam nash-n&sh.”

2 Sijti MunawarohRukyah Global Awal Bulan Kamariah (Analisis PerakirHizbut Tahrir),
Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo Seang, 2006, tp, hal. 56.

“YWahbah al-Zuhailial-Figh al-Islami wa AdillatuhuDamaskus : Dar al-Fikr, 1996, Juz Il hal.
605.

M. Shiddiq al-Jalwipp.cit.
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Mengenai perbedaan pendapat tentang penentuarbaiaal kamariah,
Hizbut Tahrir Indonesia berpendapat bahwa yangakernenetapkan jatuhnya
hari raya adalah khilafah.Sedangkan aplikasinyandapenetapan awal bulan
kamariah, rukyat global Hizbut Tahrir Indonesia &hsi dalam penentuan awal
Dzulhijjah bersandar pada hasil rukyat Arab Saeduttma dalam penentuan
awal bulan Dzulhijjalf®

Sedangkan dalam konteks kepatuhan terhadap ketefzgraerintah,
Hizbut Tahrir berpendapat bahwa terjadinkiailaf (perbedaan pendapat) di
dalam Islam dapat ditoleransi selama merupakagun islami dan tidak
menyebabkan perbecahan di tubuh umat Islam.Penbediaam menetapkan
awal bulan kamariah ini tergolong yang tidak bigaldransi, karena berdampak
pada perpecahan umat Islam, yaitu ketidak-kompadaam melaksanakan
ibadah puasa dan ibadah-ibadah lainnya, serta dalenampakkan syi'ar hari
raya.Maka dibutuhkan institusi pemersatu umat Iskaitu Khilafah Islamiyyah.
Dimana akan berlaku kaidatt-imamu yarfa’u al-khilafseorang imam/ khalifah
menghilangkan perbedadi).

Hizbullah

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) menganut madzhab rukgibal dalam

penentuan awal bulan kamariah. Hizbullah memahamvia rukyat hilal terkait

231 hi
1bid.
2Azizi Fathoni K, Penentuan Awal dan Akhir Bulan Qomariyah Perspektifbut Tahrir

makalah dalam bentuk power point yang mengatasramia&nah Tsaqofiyyah DPD Il HTI Malang.
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dengan pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan, IduylHajr dan Idul Adha

merupakan aktivitas yang menyangkut hubungan ank@am muslimin

denganAllah SWT yang aktifitasnya merupakan sakth bentuk syiar Islam.
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) melihat kepada pervdgo persatuan kaum
muslimin yang tersebar di berbagai tenfpat.

Keyakinan Hizbullah dalam penggunaan metode rukyaibal memiliki
dasar yang kuat karena metode rukyah global Jamdiaglimin (Hizbullah)
memiliki dasar yang kuat. Keyakinan keagamaan dglamentuan awal bulan
kamariah Hizbullah merujuk kepada salah satu kenf@rpenetapan awal bulan
kamariah Mu'tamar Tahdid Awali al-Syuhur al-Qamariyaldi Turki pada
tanggal 26-27 Dzulhijjah 1398 H bertepatan padgdgah27-30 Nopember 1978
yangMenghasilkan keputusan diantaranya:

1. Pada asasnya penetapan awal bulan kamariah dilakigkegan rukyah.
2. Dalam menetapkan awal bulan kamariah menggunalkgahuglobal.
3. Sahnya penggunaan hisab dalam penetapan awal balaariah yang
dipenuhi dengan syarat:
a. Elongasi minimal 8 derajat.
b. Tinggi bulan 5 derajat.
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) juga melihat hasil idakademik fikih dan

Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang telah melkatu sidang dalam

“Ansorullah, Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama’ah Misli(Hizbullah) di
Indonesia Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongorfarang, 2010, tp, hal. 49.
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konferensi ketiganya pada tanggal 11-16 Oktobei6 1l8yang menghasilkan
keputusan:
1. Menerima rukyah global
2. Mendasarkan dalam menetapkan awal bulan dengyah dan hisab
dijadikan alat banté®

Sedangkan konsep mathla’ Hizbullah memiliki persamdengan Hizbut
Tahrir, Jama’ah Muslimin (Hizbullah) merujuk kepag@ndapat Imam mazhab
Hanafi, Maliki dan Hambali serditab al-Syar{seruan Allah SWT) dalam
hadits-hadits nabi Muhammad SAW vyang ditujukan bagiuruh kaum
muslimin, yakni satu rukyah untuk kaum muslimin s@d sehingga tidak ada
perbedaan antarnegara dengan negara lain, selaalz-ld@fadz dalam hadits -
hadits tersebut bersifat umuh.

Hizbullah dalam praktik rukyat hilal menggunakarsaii sebagai acuan
dalam pelaksanaan rukyat. Ketika rukyah di Indandsiak terlihat, maka
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) melihat kepada hasikyah di negara-negara
lain. Jika di suatu negara sudah ada yang mehtaupun yang melihat itu
bukan dari kalangan Jama’ah Muslimin (Hizbullaharaketap dijadikan rujukan
dalam penetapan awal bulan kamariah selama pessaksi itu bisa
dipertanggungjawabkan secara syar’i.Selama ini &mduslimin (Hizbullah)

mendapatkan informasi dari negara lain melalui koikasi lewat telepon,

*®Ibid, hal. 50.
'Siti Munawarah, Rukyah Global Awal Bulan Qamariyah (Analisis Peraii Hizbut
Tahrir),op.cit, hal. 56-60.
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televisi luar negeri, feximili dan internet yang seédiakan di ruang

maktali®secara besar-besaran.

2. Hisab

2.1. Muhammadiyah

Muhammadiyah merupakan salah satu ormas Islamstarlak Indonesia
yang disimbolisasikan dengan madzhab hisab.Mernduitammadiyah, hisab
memiliki kedudukan yang sama dengan rukyat dalamemiian awal bulan

kamariah®®

Penggunaan hisab oleh Muhammadiyah didasarkan padahaman
bahwa di dalam ilmu Allah yang diajarkan oleh RalBah SAW itu ada
perintah-perintah dan larangan-larangan.PerintaHatangan itu ada yang tidak
berillat (tidak berkausa, tidak disertai keterangaab/alasan) dan ada yang
berillat.Perintah Nabi MuhammadSAW agar shalat dhuémpat rakaat dan
shalat shubuh dua rakaat, misalnya, tidak ada kgaséllatnya) mengapa
penetapan Nabi Muhammad SAW itu demikian.Sehinggaintah Nabi
Muhammad SAW tersebut tidak dapat diakal-akaliekarmerupakan perintah

yang tidak berillat, dan semua orang harus merkalamapa adanya sesuai

“Maktab adalah sentral pusat Jama’ah Muslimin (Hizbulladnpat bermusyawarah para
Dewan Umara yang berpusat di Ceulengsi-Bogor.

“Ansorullah,op.cit, hal. 51-53.

®Lihat dalam Himpunan Putusan Tarjih (HPT) XXVI PRMuhammadiyah tahun
2003.Bandingkan dengan PP. Muhammadiyrddoman Hisab Muhammadiyah, op.b#). 73.
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perintah itu. Menurut Imam al-Gazzali, ketentuardaki berillat ini
kebanyakannya dalam hal-hal ibadah, walaupun adm jdalam selain
ibadah®**Macam kedua perintah dan larangan itu adalah péridan larangan
yang berillat, yaitu ada keterangan sebab (alas@rjgapa diperintahkan atau
dilarang seperti itu. lllat perintah atau laranganada yang disebutkan secara
bersamaan dengan penyebutan perintah atau larayegagan ada pula yang
disebutkan terpisah, bahkan ada yang tidak disahwtkma sekali, namun dapat
ditemukan melalui ijtihad.Sedangkan perintah rukgiatam penentuan awal

bulan kamariah adalah berdasarkan umat yang dfmmi.

Muhammadiyah berpendapat bahwa pada zamannya, Mabammad
SAW dan para sahabatnya tidak menggunakan hisabk untenentukan
masuknya bulan baru kamariah, melainkan menggunaldayat.Praktik dan
perintah Nabi Muhammad SAW agar melakukan rukyatadalah praktik dan
perintah yang disertailat. ‘lllatnya dapat dipahami dalam hadis lain yaitu
keadaan umat pada waktu itu yang masitmi Keadaan ummi artinya adalah
belum menguasai baca tulis dan ilmu hisab, sehitiggh mungkin melakukan
penentuan awal bulan dengan hisab sebagaimanatigygarg dikehendaki oleh
al-Quran dalam surat al-Rahman ayat 5 dan YunusSay@ara yang mungkin

dan dapat dilakukan pada masa itu adalah dengahanaéilal (bulan) secara

$1Syamsul Anwar, “Sekali Lagi Mengapa MenggunakarablisdalamMuhammadiyah Online
yang ditulis pada 20 Juli 2010.
*lpid.
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langsung: bila hilal terlihat secara fisik berdstilan baru dimulai pada malam
itu dan keesokan harinya dan bila hilal tidak kedj bulan berjalan digenapkan

30 hari dan bulan baru dimulai lu¥a.

Kebijakan Muhammadiyah dalam masalah hisab rukyatupakan produk
dari Majlis Tarjih PP Muhammadiyah. Pemikiran hisakyat Muhammadiyah
ini tertuang dalam keputusan Muktamar Khusus dicBegan Wiradesa

Pekalongan pada tahun 1972 yang berbunyi:

1. Mengamanatkan kepada PP Muhammadiyah Majelis Taniak berusaha
mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan untuk lgesealan penentuan
hisab dan mematangkan persoalan tersebut untuk dienmembawa acara
itu pada muktamar yang akan datang.

2. Sebelum ada ketentuan hisab yang pasti, mempemayakepada
PPMuhammadiyah untuk menetapkan 1 Ramadhan,1 Syaseala
1Dzulhijjah.

3. Selambat-lambatnya 3 bulan sebelumnya, PP Muhamyatadilajelis Tarjih
sudah mengirimkan segala perhitungannya kepada iffampWilayah
Muhammadiyah untuk mendapatkan koreksi yang hasskyera dikirimkan

kepada PP Muhammadiyah Majelis Tarjih.

¥pp. MuhammadiyatPedoman Hisab Muhammadiyah, op.h#). 75-76.
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4. Tanpa mengurangi keyakinan/pendapat para ahli ffildikgkungankeluarga
Muhammadiyah, maka untuk menjaga ketertiban orgaisstiap pendapat
yang berbeda dengan ketetapan PP Muhammadiyahstigielyaisiarkar?*

Sistem hisab yang digunakan oleh Muhammadiyah hdsiktemhisab
hakiki dengan kriteriawujud al-hilalHisab hakiki sebagaimana didefinisikan
dalam bukuHisab Urfi dan Hakiki karyaR.M. Wardan diponingrat yang
merupakan penggagas kriteria wujudul hilal mengeakak makna hisab hakiki

sebagai:

“Hisab hakiki ialah hitungan jang sebenarnya, g@tirberdasarkan
perhitungan peredaran Matahari atau bulan jang nsed®enarnja dan
setepat-tepatnja.Hisab hakiki ini berlaku untuk emokan tanggal 1 bulan
Ramadlan dan Sjawal dan hari-hari besar Islam gag hubungannya
dengan ibadah, terutama untuk menentukan terdg@tajahari.®®

Sesungguhnya menurut Muhammadiyah dalam Himpung&ms&u Tarjih
XXVI tahun 2003 tentang penentuan awal bulan kashabahwa penentuan
awal bulan kamariah dapat dilakukan menggunakaraeicgra yaitu ; rukyah,
persaksian orang adil, istikmal, dan hi§@tamun sejak Keputusan Wiradesa
pada tahun 1972 Muhammadiyah cenderung mengguriagahn hakiki dengan
kriteria  wujudul hilal. Kriteria wujudul hilal yang digunakan oleh
Muhammadiyah adalah sebagaimana yang dikemukakaim BIM Wardan

Diponingrat yaitu :

¥pp MuhammadiyatHimpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyatogyakarta; Suara
Muhammadiyah, t.th, hal. 370.

%R.M. Wardan Diponingratiisab ‘Urfi dan Hakiki,Yogjakarta: Siaran, hal. 32.

%0man FathurrohmarRpkyatul Hilal dan Aplikasinyamakalah dalam Temu Kerja Evaluasi
Hisab Rukyat di Bogor pada 29 Februari 2008.
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“Jang dimaksudkan bahwalal telahudjud, jaitu Matahari terbenam lebih
dahulu daripada terbenamnya buldnlal) walaupun hanja sedjarak 1
menit atau kurang.Pendapatan dalam menentukan ltghulan baru
berdasarkarhisab dengan tiada batasan tertentu, pokok &adal sudah
udjud, dalam kalangan ahhisab disebut : pendapatan berdasarkésab
wudjudul hilal.”®’

Muhammadiyah menyadari bahwa praktik ibadah dalatanbRamadhan,
Syawal dan Dzulhijjah merupakan ibadah yang tertarigan penentuan waktu
yang tepat, sehingga pelaksanaannya harus dilalpddahari yang tepat karena
ada ibadah yang apabila dilakukan pada waktu yatghsmaka hukumnya
menjadi haran® Sehingga karena berkaitan dengan keyakinan mai=idhh,
Muhammadiyah terlalu kuat berpegang kepadahisabduuhilal, hal itu adalah
karena alasan keserhanaan prosedur, biayamuratkedaampuan memberikan
kepastian jadwal tanggal di masa depan. SelaiMithammadiyah berkeyakinan
apabila hilal telah wujud, maka perintah pelaksana@asa Ramadhan dan Idul
Fitri sudah jatuh kepada umat Islam untuk segemjatenkannya’Prinsip dan
keyakinan inilah yang mengakibatkan Muhammadiyalpdgang teguh pada
keyakinan atas kehati-hatian terhadap waktu ibatéh sering berbeda dalam
penentuan awal bulan dengan pemerintah.

Mengenai metode hisab yang digunakan Muhammadigiaiusmengikuti

perkembangan perhitungan terbaru yang menyediakata djang lebih

akurat. Muhammadiyah dalam metode perhitungan teedsembang mulai dari

$'Hisab ‘Urfi dan Hakiki, op.cithal. 43.

$Mengkompromikan Rukyah & Hisab, op.big). 15-17.

%9 Syamsul Anwar, “Otoritas Dan Kaidah Matematis: |IBkdi Atas Perayaan Idul Fitri 1432
H”, dalamMuhammadiyah Onlindengan tanpa keterangan waktu.
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Hisab Hakiki R.M. Wardan Diponingrat, sampai sekgramenggunakan
pedoman hisab yangup to date seperti &manak nautika maupun
ephemeri®2edoman itu akan senantiasa berkembang seiring adeng
perkembangan data-data kontemporer. Jika nantndkan pedoman yang lebih
mutakhir dan lebih modern, tidak menutup kemungkipadoman itu yang akan
digunakan oleh Muhammadiyah demi lebih memiliki &&jgan waktu dan

kemantapan keyakindfi.

PERSIS

PERSIS (Persatuan Islam) menggunakan metode hedam doenentuan
awal bulan kamariah, mengikuti seorang ahli hisalER®BIS vyaitu
KH.Abdurrahman.Pertama kali PERSIS menerbitkan afkgada tahun 1962,
baru pada tahun 1995 melalui muktamar berdirilalw&e Hisab Rukyah
(DHR).** Metode hisab yang digunakan PERSIS dalam penerswah bulan
kamariah merujuk pada pemaknaan kata “rukyat” ydiagtikan tidak hanya

melihat melalui mata kepala, melainkan juga melddui pengetahuaf?

“Lihat dalam M. Taufig,Studi Analisis Tentang Hisab Rukyah Muhammadiyatama

Penetapan Awal Bulan Kamariya@kripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongondeang, 2005
tp, hal.40. Bandingkan dengan Muhammad Syarif Hitld§onsep Mathla’ fi Wilayatul Hukmi dalam
Penentuan Awal Bulan KamariaBkripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongafarang, 2011,
tp, hal. 45.

“! SudarmonoAnalisis Terhadap Penetapan Awal Bulan Qomariyamiviet Persatuan Islam

Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo Seang, 2008, tp, hal. 88.

“bid, hal. 76.
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Kriteria hisab yang digunakan PERSIS dalam penentaaal bulan
kamariah adalah menggunakan kriteria imkan rulgettingga meski sama-sama
menggunakan hisab dalam penentuan awal bulan kamamamun PERSIS
memiliki perbedaan keyakinan dalam kriteria hisabbda dengan
Muhammadiyah yang pemikirannya dalam halpenetapah lzulan kamariah ini
tertuang dalam keputusan majlistarjih di Pencong@radesa Pekalongan pada
tahun 1972 Sistem hisab yang dipakai oleh PERSIS dalam patahu
kalenderdan penetapan awal bulan kamariah adalahggueakan hisab

Ephemerig?

Kriteria hisab yang digunakan PERSIS sekarang ggginmya adalah
metamorfosis dari perkembangan kriteria hisab y@gmgah digunakan PERSIS
dalam penetapan awal bulan kamariah.Pada awalny®SFE menggunakan
Kriteria ijtima’ qabla al-ghuruf®sebagai dasar penetapan awal bulan
kamariah.Kriteria ini pada saat Ketua Dewan Hisalky@h PERSIS di pegang
oleh KH.Abdurrahman.Kemudian ketika dibawah kepepiran KH. A.

Ghazali, melalui rapat pengurus dan anggota DewmsabHRukyah PERSIS

“*Thomas DjamaluddinMenuju Penyatuan Kalender Islam Di Indonesjang disampaikan

pada acara seminar Nasional dan Launching Progtadi 8l-Ahwal al- Syakhsiyyah Konsentrasi
IImu falak Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semargragla tanggal 9 Agustus 2007 di Auditorium |
It.2 IAIN Walisongo-Semarang. Baca juga Ahmad IzindFigh Hisab Rukyah Di Indonesia (Upaya
Penyatuan Mazhab Rukyah dengan Mazhab Hjsap)cit, hal. 94.

“Ephemeris yaitu tabel yang memuat data-data astisnbenda-benda langit yang dikenal

dalam bahasa arab Zij atau Taqwim afetronomical Handbookinggris), Lihat Encup Supriatna,
Hisab Rukyah dan Aplikasiny8andung : PT Radika Aditama, 2007, hal. xii. Lilaga Susiknan
Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyalyogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005, hal. 50.

“Yaitu ketika ijtima’ terjadi sebelum Matahari tertzen maka besuknya ditetapkan tanggal

bulan baru.
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menggunakan kriteria baru yaitwujud al-hilal sebagaimana metode yang
digunakan Muhammadiyah, kriteria ini akibat damdguan terhadap keyakinan
masuknya bulan baru pada metode sebelurffh$amenjak tahun 2000 PERSIS
melakukan perubahan kriteria kembali terhadap rkaitevujudul hilal dengan

kriteria imkan rukyat yang dibawa Departemen Agayaay :

1. Tinggi hilal minimal 2 derajat.

2. Selisin azimuth Matahari dan Bulan minimal 3 ddrgjarak horizontal
Bulan-Matahari).

3. Umur bulan minimal 8 jam (dihitung sejak ijtima’ rspai Matahari

terbenam}’

PERSIS telah memutuskan bahwa penetapan awal Dbhijaiyyah
menggunakan hisab imkanurrukyat dengan kriterieasini, yaitu kriteria yang
didasarkan pada prinsip visibilitas hilal yang éimidan teruji.Kriteria tersebut
dirumuskan berdasarkan data hasil pengamatan éng@nampakan hilal yang
dihimpun dari berbagai lembaga yang kompeten. Hisddanurrukyat kriteria
astronomi yang ditetapkan PERSIS adalah awal buijagyah ditetapkan jika
setelah terjadi ijtima, posisi bulan pada waktu rgbu(terbenam matahari) di

wilayah Indonesia sudah memenuhi syarat.: Beda itimggara bulan dan

“Sudarmonoop.cit, hal. 77.
“Ibid, hal. 79.
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matahari minimal 4 derajat, dan Jarak busur arfialan dan matahari minimal

sebesar 6.4 derajat. Inilah kriteria terakhir ydigginakan PERSIS saat {ffi.

Kriteria imkan al-rukyah yang digunakan PERSIS didasari pada
pertimbangan dan pemahaman sumber dalil yangdgadilandasan untuk
penentuan awal bulan kamariah.PERSIS meninggalkieri& wujud al-hilal
adalah karena kriteria tersebut hanya merujuk pd&duran, sedangkan hadits-
hadist hisab rukyahyang menjelaskan tentang prakpekentuan awal
bulankamariah pada masa Nabi Muhammad SAW tidakditiggn landasan
hukum.PERSIS memahami bahwa dalil-dalil hisab rtikyak dari al-Quran
maupun hadits Nabi SAW adalah merujuk pada perihisdilb dan rukyat, maka
PERSIS meyakini bahwa kriteria imkan rukyat adalahg paling muktabar dan

memberikan keyakinaff.

Dasar ketetapan hukum PERSIS dalam pemahaman hikgat adalah

berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim danUbmar,

ol ) Al syl oSle a8 (8 o5 5 (a5 ki W05 5 () e gual D8 (5 e

(plose

“8 Wawancara dengan Bapak Mohammad Igbal SantosgaBen Pesantren Persatuan Islam
Tarogong Garut; Ketua Dewan Hisab dan Rukyat PBaR@n Islam melalui Facebook pada Kamis,
27 Desember 2012 pukul 15.00 WIB. Baca juga, Mohathigbal Santos&@erbedaan Pada Almanak
1434 H,diterbitkan pada Majalah Risalah Dzulhijjah 1434gsmber 2012.

“Ibid, hal. 95.
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Artinya : “Dari lbnu Umar ra. Berkata; Rasulullah bersabdaatu bulan itu
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebelulimahéulan,
dan jangan berhari raya sebelum melihat hilal jugan jika tertutup
awan maka perkirakanlah.(HR. Muslim)>°

i L) b O pUBl dyglad ) Ay sl ey gaalll 3l & X Ge
o Aaal) dunsd & dandd AL gl Gl B HLaN, Uiy (liaa) LB Jeiils giala
Al e gab Mg &3 & Lage B ) e G A Lo A g Al
alay | galiay () 3153 aad Gdih A% i @8 daadd) 418 Uy &dd g
Y 3 Gl 5135 51 GdE gkl S 4 sdal 0135 DB cod ALY ST U 0 4 gla

agle B e 0 g sk Gl 1388 Y 8 Ay 4G glak A3y )y A

Artinya : “Dari Kuraib; Sesungguhnya Ummual-Fadhal binti al+iist menyeru
kepada Kuraib ke Muawiyah di Syam, Kuraib berkas&ku telah
sampai di Syam terus menyelesaikan hajatnya Umiragihal, dan
kelihatan hilal Ramadhan kepadaku, sedang aku diSyaku melihat
hilal pada malam Jum’at. Selanjutnya aku datangVididinah pada
akhir bulan (Ramadhan), maka Abdullah bin Abbas y#an
kepadaku.Abdullah bin Abbas membicarakan soal his¢raya
bertanya; kapan kamu (Kuraib) dan teman-temanmuhatehilal?
Maka aku jawab, Kita melihat hilal hari jum’at. MakAbdullah
bertanya lagi; kamu sendiri melihat hilal? Maka jalwv Kuraib;
ya..dan orang-orang juga melihat hilal dan berpuatan Muawiyah
juga berpuasa). Maka Abdullah bin Abbas berkatani isita melihat
hilal pada malam Sabtu, maka kita selalu berpuad@rsggga bertakmil
(menyempurnakan) tiga puluh hari. Aku (Kuraib) besta; apakah
kamu (Abdullah) tidak cukup mengikuti rukyahnya Miyah di Syam
dan puasanya? Abdullah bin Abbas menjawab; Tidakjikian inilah
perintah Rosulullah sawWHR. Abu Dawud)>*

*%Abu Muslim bin al-Hajjaj Shahih Muslimop.cit, hal. 481
*Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab al-Sajstag®iinan Abi DawudBeirut; Dar al-Fikr, t.th,
hal. 540.
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Dari hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim aas PERSIS
menafsirkan katafagdurulah”dengan “hitunglah” yang pelaksanaannya adalah
dengan hisab. Dari pemahaman di ataslah yang nkajagemikiran PERSIS
ini berbeda dengan jumhur ulama’, mazhab rukyahh@\dul 'Ulama’) yang
mana fagdurulahdiartikannya dengarnstikmal (menyempurnakan umur bulan
menjadi 30 hari) dengan dalil hadis itu ditafsirkdengan hadis lain yang secara
visual dan jelas menyebutkan dengan menyempurnakeam bulan menjadi 30
hari.

Kemudian hadits yang diriwayatkan dari Kuraib digain atas berlakunya
hasil hisab itu sendiri, yang mana bila hasil hissmunjukkan keberadaan hilal
di satu daerah atau wilayah maka berlaku untukatiatersebut tidak didaerah
yang lain. Walaupun wilayah itu dalam satu kekuadagum seperti Indonesia
ini.Hanya saja itu akan mengakibat perpecahan unakia daerah yang sudah
positif menunggu daerah yang masih negatif, selaingg sekaligus menjadi
paham PERSIS dalam masalah matfia&@edangkan mengenai itsbatul hakim
atau kewenangan pemerintah, PERSIS berpendapat abghada zaman
Rasulullah, para khalifah dan seterusnya penetapat bulan Ramadhan dan
Syawal ditetapkan oleh “amir” setelah menerima taonprukyat, Rasulullah
kemudian memverifikasi dan meminta ilal mengumumkke khalayak.

Berdasarkan sunnah tersebut, di lingkungan PERS&if§ yperhak menetapkan

*2 ihat beberapa maklumat PERSIS dalam penetapanRambdhan, Syawal dan Dzulhijjah.
Lihat pula dalam situs resmi PERSIS, persatuanisiait
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atau mengumumkan adalah ketua umum PERSIS. Sehseggaa institusi saat
ini PERSIS masih memegangi dan mengikuti keyakikeagamaan PERSIS
daripada mendahulukan ketetapan pemerintah, makd&RSFE masih
memungkinkan bisa berbeda dengan ketetapan peatetint

Indikasi dan akibat dari ketetapan institusi temgimakauntuk penetapan
Idul Adha 1434H dengan data bulan menjelang D3zalhijadalah sebagai
berikut: ijtima terjadi Sabtu, 5 Oktober 2013 jami.3b WIB saat magrib di
wilayah Indonesia tinggi hilal lebih 3° tetapi korpdari 4° (3°< t <4°) dan
Elongasi atau jarak busur matahari-bulan lebih 8adan kurang dari 6° (5°< E
<6°). Berdasarkan data tersebut Muhammadiyah akemetapkan Idul Adha
Selasa, 15 Oktober 2013, dan PERSIS Rabu, 16 QkRild8. Sedangkan NU
dan Pemerintah tergantung pada hasil Rukyat, jdealaporan kesaksian hilal,
maka NU dan Pemerintah (jika menerima laporan bet3eakan menetapkan
Idul Adha sama dengan Muhammadiyah Selasa 15 Ok@WE3. Tetapi jika
tidak ada kesaksian hilal atau menolak kesaksiaky&&umaka NU dan
Pemerintah akan menetapkan Idul Adha sama dengRS$IBE yaitu Rabu, 16
Oktober 2013.Menurut kriteria astronomi yang dia@ERSIS posisi bulan akhir
Dzulgadah 1434H yang akan datang (walau beradéasdiduk) tidak mungkin
terlihat sebagai hilal, sehingga jika ada yang desismelihat hilal, kesaksian
tersebut wajib ditolak. PERSIS mungkin saja menarkesaksian rukyat jika

kesaksian rukyat tersebut disertai bukti autertdikgrtai rekaman/foto hilal yang

*3 Wawancara dengan Mohammad Igbal Santopait.
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dilengkapi data astronomisny&)PERSIS dalam penetapan awal bulan kamariah
berdasarkan hisab dan rukyat yang saling meleng#tapi menyempurnakan.
Sehingga PERSIS masih memungkinkan berbeda keettigaan pemetintah,
namun secara perseorangan, wacana mengikuti ketatapemerintah sudah ada

dan masih dalam proses dan diusulkan pada Dew#atRERSIS>

C. Upaya-upaya Pemerintah dalam Penyatuan Perbedaan Rentuan Awal Bulan

Kamariah di Indonesia

Di Indonesia, perbedaan dalam memahami dan mekgajdan pesan Nabi
Muhammad SAW terkait hisab rukyat awal bulan kaatatidak hanya terjadi dalam
wacana, tapi sekaligus implikasinya dalam penenayaal bulan kamariah. Dalam
wacana, madzhab-madzhab hisab rukyat di Indonesrgas bervariatif yang
bercabang dari dua madzhab besar, yaitu madzhalyatrudan madzhab
hisab.Sedangkan dalam ranah praktis, perbedaamm datendefinisikan hilal
mengakibatkan seringnya terjadi perbedaan harindatenentukan awal bulan
kamariah. Contoh beberapa kasus terjadinya perbetklam penentuan awal bulan

kamariah di Indonesia adalah pada Idul Fitri 141%, Hdul Adha 14208,

> Mohammad Igbal SantosBerbedaan pada Almanak 1434 H, op.cit.

%> Wawancara dengan Mohammad Igbal Santopa;it.

*Pemerintah melalui Kementrian Agama mengumumkahHiit 1418 H jatuh pada jumat, 30
Januari 1998, sedangkan Muhammadiyah menetapkauritdt jatuh pada kamis, 29 Januari 1998.
Kementrian Agama mempersilahkan Muhammadiyah baréebterlebih dahulu. Selengkapnya berita
ini bacaRepublika Rabu 14 Januari 1998awa Pos 23 Januari 1998ompas 29 Januari 1998 dan
Harian Sury29 Januari 1998.
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Ramadhan 1422 Idul Fitri 1423 H°, Idul Adha 1423 &, Idul Fitri 1432 K" dan
yang terakhir adalah Ramadhan 1433 Bahkan dalam dua tahun ke depan (1434 H
dan 1435 H) secara berturut-turut diperkirakan aksngalami perbedaan dalam

penentuan awal Ramadhan.

Pada masa penjajahan persoalan penentuan awal karfzariah diserahkan
kepada kerajaan-kerajaan Islam yang masih ada.Rameawal bulan kamariah juga
diserahkan kepada kiai atau orang-orang yang dityakebijakan ini berlaku
terutama di daerah-daerah kecil.Kemudian setelaloniesia merdeka berangsur-

angsur terjadi perubah&h.

*Pemerintah dan Muhammadiyah menetapkan Idul AdiD Hi jatuh pada hari Kamis, 16
Maret 2000.Sedangkan NU menetapkan Idul Adha 142@atdh pada hari Jumat, 17 Maret
2000.Berita lihat ddawa Posedisi Kamis 16 Maret 2000.

*Pmerintah melalui sidang itsbat yang dipimpin olébmentrian Agama Said Agil al-
Munawwar menetapkan awal Ramadhan 1422 H jatuh Ipad&abtu, 17 November 2001.Sedangkan
Muhammadiyah menetapkan awal Ramadhan 1422 H fpada Jumat, 16 November 2001.Berita
lihat di Republika edisi Kamis, 15 November 200Jawa Pos Jumat, 16 November 2001 dan
Kompas Jumat. 16 November 2001.

*Muhammadiyah menetapkan Idul Fitri jatuh 1423 Hg&amis, 5 Desember 2002.Berbeda
dengan ketetapan Pemerintah yang menetapkan loiul#23 H jatuh pada Jumat, 6 Desember 2002.
Selengkapnya berita ini baddedia Indonesiaedisi Kamis, 28 November 2003uara Merdeka
Kamis, 28 November 2002 dé&tarian Surya Rabu, 4 Desember 2002.

®Berdasarkan Keputusan Kementrian Agama No. 35 U83 2nenetapkan bahwa Idul Adha
1423 H jatuh pada hari Rabu, 12 Februari 2003. 8gdmn Muhammadiyah menetapkan Idul Adha
1423 H bertepatan dengan hari Selasa, 11 Febr0@8. Selengkapnya berita ini bacaR#publika
edisi Senin, 3 Februari 200¥edaulatan Rakyalumat, 7 Februari 2003 datompasjumat, 7
Februari 2003

®Pemerintah melalui sidang Itsbat yang dipimpin dkementrian Agama Suryadharma Ali
menetapkan Idul Fitri 1432 H jatuh pada hari RaBl,Agustus 2011.Sedangkan Muhammadiyah
menetapkan Idul Fitri 1432 H jatuh pada Selasa@stus 2011.

®Muhammadiyah awal Puasa Ramadhan menetapkan jaade plumat, 20 Juli
2012.Sedangkan sidang Itsbat Pemerintah menetgqtkdmnpada Sabtu, 21 Juli 2012.

% Ahmad Izzuddirfigh Hisab Rukyah di Indonesiap.cit, hal. 50.
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1. Upaya Secara Administratif / Kelembagaan

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah membentukalgm yang
mengurus masalah keagamaan di Indonesia yaitu f@epam Agama
(sekarang Kementrian Agama) pada tanggal 3 Jah04f°* persoalan yang
berkaitan dengan penetapan hari libur (termasularhdlhan, 1 Syawal dan
10 Dzulhijjah) diserahkan kepada Departemen Agaerddsarkan PP tahun
1946 No.2/Um.7/Um.9/Um dan Keputusan Presiden NdA.267, No. 148

tahun 1967 dan No. 10 tahun 1971.

Walaupun dalam ranah teknis penetapan hari libgerdhkan kepada
Departemen Agama namun dalam ranah etis praktishnetum seragam
karena adanya perbedaan pemahaman dalam wacabaukgat awal bulan

kamariah®®

Dalam perkembangannya, untuk menjaga persatuanudhaowah
islamiah serta upaya mencari titik temu perbedaaland penentuan awal
bulan kamariah, Pemerintah (Departemen Agama) akausmempertemukan
faham-faham hisab rukyat di kalangan para ahlikfalan dalam masyarakat
Indonesia. Upaya mempertemukan perbedaan fahafn hikgat inilah yang

kemudian memprakarsai Departemen Agama membemukembaga Hisab

® Harun NasutionEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan, 1992, hal. 211.

®0Ormas-ormas Islam di Indonesia dalam ranah praislu mengumumkan penetapan
berdasarkan kriteria masing-masing. Baca Susiknaha#, Sa’'adoeddin Djambek dalam Sejarah
Pemikiran Hisab di Indonesid,hesis Pascasarjana Program Pascasarjana IAINaKagg, 1999, hal.
15.
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dan Rukyat (sekarang Badan Hisab dan Rukyat) detigaperumus yaitu:
Sa’adoeddin Djambek, A. Wasit Aulawi, H Zaini Ahmiddeh, dari Lembaga
Meteorologi dan Geofisika: Susanto, dan dari Pkmen: Santosa

Nitisastro®®

Kemudian setelah diadakan musyawarah beberapaldalinya pada
tanggal 23 Maret 1972 menghasilkan beberapa kegputuermasuk
terbentuknya Lembaga Hisab Rukyat (kini Badan Higabkyat) yang
dibentuk untuk tujuan mempersatukan perbedaan peenawal bulan
kamariah dan berpusat di Jakat&emudian pada rumusan Diskusi Temu
Kerja Evaluasi Hisab Rukyah pada tanggal 1-3 Maabun 2009, BHR
diubah menjadi Badan Hisab Rukyat Nasional (Pusaty berkedudukan di
Jakarta, Badan Hisab Rukyat Provinsi (Tingkat Ihg/éberkedudukan di
ibukota provinsi, dan Badan Hisab Rukyah Kabup#iet® yang

berkedudukan di ibukota kabupaten dan kota.
Badan hisab dan rukyat diadakan dengan pertimbavgana :

a. Masalah hisab dan rukyat tiap awal bulan kamarighupakan masalah
penting dalam menentukan hari-hari besar umat Islam
b. Hari-hari besar itu erat sekali hubungannya dengenbadatan umat

Islam, dengan hari libur, dengan hari kerja, denigéun lintas keuangan

% |chtijanto Almanak Hisab Rukyat,op.chal. 23.
*"Ipid, hal. 23.
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dan kegiatan ekonomi di negeri Indonesia ini, jagat kaitannya dengan
pergaulan dan pola hidup, baik sesama umat Islandirsemaupun
saudara umat Islam se-nusantara.

c. Persatuan umat Islam dalam melaksanakan peribagatandiusahakan,
karena ternyata perbedaan pendapat yang menimbptaentangan itu
melumpuhkan umat Islam dalam partisipasinya unteknbangun bangsa
dan negar&®

Untuk membantu dan menegaskan tugas pemerintahaiiBBiisab

Rukyat) sekaligus sebagai payung hukum kepada mesta Majelis Ulama

Indonesia melalui fatwa Pusat no. 2 tahun 2004hBEerfPenetapan Awal

Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah agar seluruh unséml mengikuti

penetapan pemerintah terkait penentuan awal budemakah berdasarkan

kaidahhukmu al-hakim ilzamun wayarfa’u al-khilaf.
. Upaya Secara Teknis - Praktis
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI dalam pebeies
penentuan awal bulan kamariah menggunakan hisabrulayat sebagai
pedoman dalam penentuan awal bulan kamariah dekgteria imkan
rukyat.Pemerintah mengacu pada imkan rukyat yarkgnabangkan dan
disepakati dalam sidangl-hilal negara-negara Islam sedunia di Istanbul,
Turki, pada 1978 dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tinggi hilal tidak kurang dari 5 derajat dari ufolrat.

bid, hal, 26.
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2. Jarak sudut hilal ke Matahari tidak kurang daregagat.
3. Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah terijtifina’. °°

Kriteria ini kemudian mengalami penyesuaian bendasa faktor
geografis dan berbagai kesulitan teknis lainnyagaddgnegara serumpun
seperti Brunai Darussalam, Indonesia, Malaysia 8amapura kemudian
bersepakat menyatukan kriteria kebolehan visikilitdal dengan ketentuan
yang berdasarkan kriteria Turki dan penggabungaabhdan rukyat yaitu
sebagai berikut :

1. Tinggi hilal tidak kurang dari 2 derajat.
2. Jarak sudut hilal ke Matahari tidak kurang dareBagat.
3. Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah ijtin{&.

Kriteria ini juga disepakati dalam sidang komitenp&tuan kalender
hijriyah ke-8 yang diselenggarakan oleh Departenkezhakiman Saudi
Arabia pada tanggal 7 hingga 9 November 1998 dilaledleski demikian
dalam tataran praktiknya kriteria tersebut tidapatadisepakati sebagaimana
International Islamic Calendar ProgragllCP) dengan kriteria 4 derajét.

Sebenarnya terdapat korelasi antara ketentuantatibisl Turki dan

kriteria yang disepakati MABIMS vyaitu apabila kefgian hilal di negara-

negara ASEAN mencapai 2 derajat, maka ketinggiam akenjadi 5 derajat

%Abdul Karim & M. Rifa Jamaluddin NasiMengenal llmu FalakYogyakarta : Qudsi Media,
2012, hal. 75-76.

Khafid, Hisab dan Rukyah Kontemporemakalah dalam Lokakarya Imsakiyah IAIN
Walisongo Semarang pada tanggal 7 November 2009.

"Selengkapnya lihat dalam laporan hasil sidang l@mpényatuan kalender hijriyah ke-8 di
Jeddah, Saudi Arabia, 7-9 november 1998.
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di negara-negara sekitar Laut Tengah karena keéindgrsebut akan semakin
bertambah di negara-negara sekitar Laut Tengam&arerbedaan kedudukan
tempat’?

Kemudian berdasarkan pertemuan dan musyawarah whin&isab
rukyat dari berbagai ormas Islam, ahli astrononm ohstansi-instansi terkait
pada bulan Maret 1998 menghasilkan keputusan imkiayat yang menjadi
pedoman Departemen Agama dalam menentukan awal kamaariah:

1. Penentuan awal bulan kamariah didasarkan pada imikyat, sekalipun
tidak ada laporan rukyat hilal.

2. Imkan rukyat dimaksud didasarkan pada tinggi Hladerajat dan umur
bulan 8 jam dari saat ijtima’ hingga terbenam Matah

3. Ketinggian hilal yang dimaksud berdasarkan hasthipgngan sistem
hisab hakiki tahkiki.

4. Laporan rukyat hilal yang kurang dari dua derajgiat ditolak’®

Badan Hisab Rukyat RI dalam pengambilan keputusarupaya
bersikap netraldan tidak memihak, sehingga anggdfa mencakup berbagai
elemen seperti Departemen Agama, Mahkamah Agumgassormas Islam,

BMG, LAPAN, Planetarium, Perguruan Tinggi dan paahli falak

"Ibid.
"Hasil Keputusan Musyawarah Kerja Hisab Rukyat taht897/1998 di Ciawi
Bogor.Selengkapnya baca Ahmad Izzud#igh Hisab Rukyah di Indonesia,op,dital. 141.
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perorangan. Selain itu dalam pelaksanaan sidabgtitsntuk mengambilan

keputusan pemerintah (Kementrian Agama)

Selain itu, tugas Badan Hisab Rukyat pusat adalalakuakan
pendekatan-pendekatan secara sosiologis dan malakedaluasi program
kerja dengan berbagai pelaksanaan kegiatan sepants, seminar, diskusi,
kajian ilmiah hingga kegiatan temu kerja evaluasab rukyat yang diadakan
setiap tahunnya, seperti pada tahun 2009 diadakada p-3 Maret 2009 yang
menghasilkan keputusan pembentukan Badan HisabaRtkgkat provinsi

dan kabupaten/kota.

. Kritik Terhadap Kinerja Badan Hisab Rukyat

Dalam perkembangannya, kriterimkan rukyatyang dibawa oleh
pemerintah untuk menengahi perbedaan kriteria didddm penentuan awal
bulan kamariah masih belum mampu menyatukan pegbdeaktor
keabsahan kriteria imkan rukyat dengan batas 2jaderanjadi penyebab
kriteria imkan rukyat dipertanyakan dan cenderuremenima berbagai kritik
dan dianggap tidak ilmiah, karena pada ketinggesebut hilal sangat sulit
untuk terlihat meskipun dengan menggunakan alaik.8athkan kriteria
Danjon memberikan batas minimum hilal dapat tetlildgalah dengan
ketinggian minimum 7 derajat.Sehingga dalam pelskaa pengambilan

keputusan sidang itsbat, selain istikmal, hampinige data yang digunakan



123

dalam penetapan itsbat adalah berdasarkan klaigatukukan hasil rukyat
yang dapat dipertanggungjawabkan secara astronblampir semua laporan
rukyat yang diterima terjadi saat kedudukan hilafada di bawah limit
visibilitas hilal dengan mata telanjang. Maka pedsn dalam penentuan
awal bulan kamariah oleh ormas-ormas di Indonesikamb tanpa alasan,
perbedaan dalam penentuan awal bulan pun masimgseddrjadi di

Indonesia.Untuk lebih jelasnya perhatikan tabelkionéer

Tabel Hasil Itsbat Penetapan Awal Bulan Kamariah (#20 H — 1430 H)

Tahun Bulan Tanggal | Tinggi Hasil Awal Keterangan
Rukyat Hilal Itsbat Bulan
Dzulhijjah | 06/03/00| 306’ Imkan 07/03/00 Indonesia, Saudi serempak, NU
1420 H (H+1)
Syawal 06/01/00] 459’ Istikmal 08/01/00 Indonesia serempak, Saudil(H
Ramadhan 07/12/99 @6’ Istikmal 09/12/99 Indonesia, Saudi serempak

Dzulhijjah | 23/02/01| 451’ Rukyat 24/02/01 Indonesia, Saudi serempakyatik
Blitar DITERIMA

1421 H | Syawal 25/12/00 48’ Istikmal 27/12/00 Indonesia serempak, Saudi H-
Ramadhan 26/11/00 °24’ Rukyat 27/11/00 Indonesia, Saudi serempalirkla
rukyat Klender DITERIMA

=Y

Dzulhijjah | 12/02/02| 212 Rukyat 13/02/02 Indonesia, Saudi serempakyatik
Cakung DITERIMA
1422 H | Syawal 15/12/01] B8’ Rukyat 16/12/01 Indonesia, Saudi serempaknklai
rukyat Cakung, Malang, Pelabuhan

Ratu DITERIMA

Ramadhan 15/11/01 °09’ Istikmal 17/11/01 Muhammadiyah, Saudi (H-1)
Dzulhijjah | 01/02/03| 049 Istikmal 03/02/03 Muhammadiyah, Saudi (H-1)
Syawal 04/12/02| 031’ Istikmal 06/12/02 Muhammadiyah, Saudi (H-1)

1423 H | Ramadhan 05/11/02 °@2’ Rukyat 06/11/02 Indonesia, Saudi serempakklai
rukyat Klender dan Pelabuhan
Ratu DITERIMA

Dzulhijjah | 21/01/04| -351’ Istikmal 23/01/04 Indonesia, Saudi serempak
Syawal 24/11/03] %31 Rukyat 25/11/03 Indonesia, Saudi serempalkkla
1424 H rukyat Klender, Bangkalan,
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Dermaga, Biak, Cakung
DITERIMA
Ramadhan 25/10/03 %22 Istikmal 27/10/03 Indonesia, Saudi serempak
Dzulhijjah | 10/01/05| -923’ Istikmal 12/01/05 Indonesia serempak, SaudijH
1425 H kontroversi
Syawal 12/11/04) 334’ Istikmal 14/11/04 Indonesia serempak, SaudijH
Ramadhan 14/10/04 °35’ Rukyat 15/10/04 Indonesia, Saudi serempak
Dzulhijjah | 31/12/05| 210’ Rukyat 01/01/06 Indonesia, Saudi serempakinKla
1426 H rukyat Cakung dan Malang
DITERIMA
Syawal 02/11/05 252’ Rukyat 03/11/05 Indonesia, Saudi serempakinKla
rukyat Cakung dan Gresik
DITERIMA
Ramadhan 03/10/0% °%D4 Istikmal 05/10/05 Indonesia, Saudi serempak
1427 H | Dzulhijjah| 20/12/06 204’ Istikmal 22/12/06 Indonesia serempak, SaudijH
Syawal 22/10/06] 031 Istikmal 24/10/06 Klaim rukyat Cakung dan
Bangkalan ditolak,
Muhammadiyah, NU Jatim, Saud
(H-1)
Ramadhan 22/09/06 %22 Istikmal 24/09/06 Indonesia serempak, SaudijH
Dzulhijjah | 09/12/07| -202’ Istikmal 10/12/07 Indonesia serempak, SaudijH
1428 H | Syawal 11/10/07| V22’ Istikmal 13/10/07 Klaim rukyat Cakung ditolak,
Muhammadiyah dan Saudi (H-1
Ramadhan 11/09/07 %22 Istikmal 13/09/07 Indonesia, Saudi serempak
Dzulhijjah | 27/11/08| -3447 Istikmal 29/11/08 Indonesia, Saudi serempak
1429 H | Syawal 29/09/08| 142’ Istikmal 01/10/08 Indonesia serempak, SaudiLjH
Ramadhan 31/08/08 °B3’ Rukyat 01/09/008 Indonesia, Saudi serempak
Dzulhijjah | 17/11/09| 525 Rukyat 18/11/109| Indonesia, Saudi serempa&irk|
rukyat Gresik DITERIMA
1430 H | Syawal 19/09/09] %23’ Rukyat 20/09/09 Indonesia, Saudi serempakinKIg
rukyat Pelabuhan Ratu dan MAJ
DITERIMA
Ramadhan 20/08/09 D1’ Istikmal 22/08/09 Indonesia, Saudi serempak

—

Data diambil dan diolah dari berbagai sumber.
Sistem hisab : Software Starrynight Pro Plus 6le4 @IM RHI
Tinggi hilal dihitung dari ufuk hakiki (astronomicaorizon) di kota Yogyakarta.
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Upaya pemerintah dalam menyatukan pendapat tenteigde penentuan
awal bulan kamariah semakin tidak menemui perary yagnifikan sering dengan
pelaksanaan sidang itsbat sebagai forum penghepgiltiisan dinilai tidak sejalan
dengan prinsip dan tujuan dibentuknya Badan Hisaky& RI. Faktor terbesar dari
sidang itsbat adalah karena sidang itsbat kurangribsip dan cenderung membela
pihak mayoritas atau cenderung tidak kuarum kan€éementrian Agama, MUI,
URAIS, dan semua pemegang kekuasaan dalam pradasgstsbat adalah individu

dari golongan yang sanfa.

Kondisi ini akhirnya memunculkan persepsi bahwaarsgd itsbat hanya
mendengar dari suara pihak mayoritas, dan cendebengkap diskriminatif dan
mengintimidasi terhadap kelompok yang terlihat &erangari°>Kecenderungan ini
akhirnya justru semakin merusak upaya jalinan ukdiudan Muhammadiyah pun

memutuskan untuk tidak lagi mengikuti prosesi sifidsbat’®

Syarat muatan politik menjadi salah satu penyakiit ayang menyerang

dalam pemerintah yang menganggu upaya penyatuaampela hisab rukyat di

"Muh Hadi Bashori, “Autentisitas Itsbat”, dimuat dal hariarRepublika edisi Senin, 16 Juli
2012.

Kondisi tersebut diakui oleh ketua MUI, Amidan bahMuhammadiyah selama ini hanya
menjadi pendengar di dalam prosesi sidang itsbatdelengkapnya baca di Rakyat Merdeka Online,
edisi Kamis, 28 Juni 2012, atau buka di websitg:Hittww.rmol.co/read/ 2012/06/28/68836/Ketua-
MUI-Akui-Muhammadiyah-Selama-Ini-hanya-Jadi-PendarDalam-Sidang-Isbat-.Diakses pada 30
Juni 2012, pukul 09.45 WIB.

® Terkait sidang itsbat Muhammadiyah akhirnya memgédan pernyataan resmi seputar
sidang itsbat melalui surat tertanggal 19 Oktob8112 yang ditandatangani Ketua Umum Din
Syamsudin dan Sekum Abdul Mu'ti yang ditujukan lsumgg kepada Menteri Agama Republik
Indonesia. Untuk selengkapnya ulasan-ulasan tenédesgan Muhammadiyah mundur dari sidang
itsbat baca, Muh Hadi Bashori, “Sidang Itsbat darhimmadiyah”op.cit.




126

Indonesia. Contoh sebuah kasus pada 1418/1998gastsna yang diakui oleh
Basith Wahid bahwa pada dasarnya selama orde Malhammadiyah selalu paralel
dengan pemerintall,namun karena saat itu pemerintah sedang bermadetajan
Amien Rais (saat itu merupakan ketua PP Muhammhygiyaaka dalam penentuan
awal bulan kamariah pemerintah merangkul Nadhlataima. Kemetrian Agama saat
itu, Tarmidzi Tahir, walaupun tidak berasal dari NBmun mendasarkan keputusan
dengan istikmal meskipun ada laporan keberhasildkyat, sehingga keputusan
pemerintah berbeda dengan keputusan Muhammadiyabejielan dengan keputusan

NU."®

Di sisi lain, upaya pemerintah dalam menyatukarteka hilal dalam
penentuan awal bulan kamariah terbentur dengankkeya dalam prosesi ibadah
terkait dengan penentuan awal bulan kamariah. Badpedalam penentuan awal
bulan kamariah di Indonesia sesungguhnya terjaitiatikkehati-hatian umat Islam
karena ada prosesi ibadah yang apabila dilakukaardiyang salah maka hukumnya

menjadi haram.

"Pada zaman orde baru di bawah kepemimpinan PreSideharto dimana Muhammadiyah
menguasai depag, pemerintah menerapkan standgatdezag tinggi untuk dinyatakan sebagai bulan
baru, yakni tiga derajat.Berbeda dengan NU yanggagemakan standar 2 derajat. Pada sekitar tahun
90-an biasanya NU berlebaran mendahului pemeringgtelah presiden Soeharto lengser dan
digantikan Gus Dur, maka muhammadiyah perlahamdildari departemen agama dan balik warga
Nadhliyin yang mengisi depag.Dalam kondisi terseNitt & pemerintah menerapkan standar 2
derajat kemudian muhammadiyah menggunakan metaodandi berapapun derajatnya asalkan sudah
positif maka dapat dinyatakan masuk bulan baru.

8 Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktisop.cit hal. 78. Baca juga Ahmad Izzuddin “Awal Akhir
Ramadhan yang Kompromistis” dalam Komara Merdekaedisi 1 Desember 1999.
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Puasa di bulan Ramadhan adalah hukunfaydhu ‘ain (wajib bagi setiap
muslim dan tidak dapat diwakilkan).Namun, ada keet@m hukum Islam yang
mengatakan bahwa berpuasa pada tanggal 1 Syawahdu@ram. Demikian juga
dalam menentukan awal bulan Dzulhijjah, karena padggal 9 Dzuhijjah umat
Islam sedang melakukan ibadah haji dan wukuf dapgdirafah. Bertepatan dengan
itu, untuk menghormati saudara-saudara yang metakibadah wukuf, umat Islam
di belahan dunia yang tidak melaksanakan ibadahdi@grintahkan puasa Arafah
pada hari tersebut.Sedangkan pada tanggal 11,nM23ladalah hatasyrig dimana
puasa pada hari itu hukumnya haram.Ketentuan-ketentyang terkait dengan
prosesi ibadah itulah yang mengakibatkan umat Iskangat hati-hati dalam
menentukan awal bulan kamari@8ehingga dalam praktiknya, tidak mungkin bagi
seseorang melaksanakan ibadah puasa di saat kayakiengatakan bahwa hari

tersebut haram menjalankan ibadah puasa.

" Tono Saksonamp.cit, hal.16.



